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ABSTRAK 
Penelitian ini merupakan penelitian eksploratif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Total responden 
adalah 200 karyawan dari departemen penjualan di PT. Astra Honda Motor. Peneliti menggunakan proporsional 

random sampling teknik dan  faktor  analisis dengan menggunakan SPSS  20  untuk memproses data.  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tuntutan kerja, tuntutan peran dan tuntutan pribadi  yang merupakan faktor 

pemicu stres pekerja di PT. Astra Honda Motor. Oleh karena itu, perusahaan harus mempertimbangkan tiga 

faktor ini harus dikelola dengan baik. 

 
Kata Kunci: Analisis Faktor, Stres Kerja, Penjualan 

ABSTRACT 
This research is an explorative research by using quantitative approach. The total respondent is 200 employees 
of sales department on PT. Astra Honda Motor. Researcher use proportional random sampling technique and 

factors analysis by using SPSS 20 to process the data. The result shows that job demand, role demand, and 

personal demand are factors trigger worker stress on PT. Astra Honda Motor. Therefore, company should 

consider these three factors to be well managed. 

 
Keyword :Factor Analysis, Job Stress, Sales. 

 

1. Pendahuluan 
 

Di era globalisasi ini industri otomotif di Indonesia khususnya sepeda motor mengalami 

perkembangan yang cukup pesat. Persaingan industri otomotif sepeda motor di Indonesia saat ini bergitu 

tinggi seiring dengan meningkatnya kebutuhan konsumen akan sepeda motor yang berkualitas irit bahan 

bakar serta memiliki desain yang menarik. Pada tahun 2012 Honda mendominasi pasar dengan menjual 
4.092.693 unit sepeda motor sedangkan Yamaha berada di posisi kedua dengan total penjualan 2.433.924 
unit sepeda motor. Pada tahun 2013 Honda mendominasi pasar dengan menjual 4.696.999 unit sepeda 

motor sedangkan Yahama berada di posisi kedua dengan penjualan sebanyak 2.492.596 unit sepeda 

motor. 

Hal ini tak terlepas dari pandangan produsen otomotif yang menganggap Indonesia sebagai pasar 

yang sangat potensial dan Indonesia mengalami peningkatan yang cukup pesar di bidang ekonomi. 

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dapat menjadi indikator keberhasilan negara. Sehingga para produsen 

pembuat sepeda  motor pun  tidak pernah berhenti berlomba  untuk menciptakan sepeda  motor  yang 

memiliki banyak keunggulan baik itu secara kualitas, ketahanan mesin dan juga desain yang 

menarik.Tingginya angka penjualan tersebut menyebabkan persaingan antar perusahaan semakin ketat, 

sehingga menuntut karyawan bagian penjualan untuk bekerja lebih ekstra dalam menarik konsumen. Dalam 

sebuah perusahaan, tenaga kerja merupakan salah satu aset yang sangat penting dan kadang kala sering 

diabaikan dengan beban kerja yang semakin berat, semakin banyaknya kebutuhan yang ingin dipenuhi, 

tingkat pendapatan yang tak sejalan dengan biaya hidup, persaingan yang semakin ketat. 

PT. Astra Honda Motor merupakan perusahaan tempat penjualan resmi (Authorized Main Dealer) 

kendaraan merek Honda, dimana karyawan penjualan Astra Honda Motor memperoleh beban kerja yang 

berat, diantaranya target penjualan yang tinggi dan selalu naik setiap tahun. Pada tahun 2012 penjualan tiap 

tahunnya sebesar 502 unit sepeda motor dan pada tahun 2013 sebanyak 575 unit sepeda motor.
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Artinya pada tahun 2013 terjadi peningkatan realisasi target yang dicapai oleh karyawan bagian penjualan 

Astra Honda Motor Cabang Soekarno Hatta. 
Dampak dari target penjualan yang meningkat adalah beban kerja yang semakin berat dan tekanan 

dari pimpinan yang juga memicu meningkatnya stres kerja. Stres kerja diantaranya mudah lelah fisik, 
problem tidur (kebanyakan atau kekurangan tidur), pusing kepala, meningkatnya tekanan darah, cepat 
tersinggung, tidak komunikatif, lelah mental, dan banyak melamun. 

Berdasarkan ulasan di atas, penulis juga bermaksud untuk melakkan suatu penelitian tentang stres 

kerja pada karyawan bagian penjualan PT. Astra Honda Motor “Analisis Faktor Pemicu Stres 

Kerja Karyawan Bagian Penjualan PT. Astra Honda Motor Jawa Barat”. 
 

Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat di uraikan rumusan masalah yaitu faktor-faktor apa saja yang 

dapat memicu stres kerja karyawan bagian penjualan PT. Astra Honda Jawa Barat? 

 
Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang memicu stres kerja 
pada karyawan bagian penjualan dan ingin mengetahui faktor pemicu stres kerja manakah yang paling 

dominan dimiliki karyawan bagian penjualan PT. Astra Honda Motor Jawa Barat. 

 
Kegunaan Penelitian 

a)  Kegunaan Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan pertimbangan bagi PT. AHM 

untuk lebih memerhatikan faktor-faktor pemicu stres kerja karyawan bagian penjualan, sehingga 

perusahaan dapat menanggulangi dan mencari solusi dalam mengurangi stres kerja yang dialami para 

karyawan bagian penjualan PT. AHM. 
 

b)  Kegunaan Akademis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perkembangan ilmu manajemen 

sumber daya manusia, khususnya yang terkait dengan faktor-faktor pemicu stres kerja organisasi. 

Serta penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya yang 

berkaitan atau berhubungan dengan masalah dalam penelitian ini. 
 

2. Dasar Teori/ Material dan Metodologi Perancangan 
 

Stres kerja adalah sebagai interaksi yang muncul antara tuntuntan psikologi pada suatu pekerjaan 

tersebut dan dukungan sosial di tempat kerja, dimana tuntuntan psikologi pada pekerjaan tinggi serta 

kontrol dan dukungan sosial di tempat kerja rendah (Sulsky & Smith, 2005). 

Menurut Robbins (2008:370) ada tiga kategori pemicu stres kerja yakni lingkungan, organisasional, 

dan individual. Faktor lingkungan mempengaruhi desain dari struktur organisasi, ketidakpastian itu juga 

mempengaruhi tingkat stres kerja di kalangan para karyawan dalam organisasi. Faktor Organisasi yang 

dikelompokkan menjadi tiga tuntutan yakni tuntutan tugas, tuntutan peran dan tuntutan pribadi. Faktor 

individual ini adalah persoalan keluarga, masalah ekonomi pribadi, dan kateristik kepribadian bawaan. 

Dalam penelitian ini, penulis menganilisis faktor pemicu stres kerja karyawan bagian penjualan PT. 

Astra Honda Motor Jawa Barat dengan menggunakan teori faktor pemicu stres kerja organisasi yang 

dikemukakan oleh Robbins (2008:370). Berikut merupakan variabel-variabel faktor pemicu stres kerja 

organisasi yang dikemukakan oleh ahli tersebut karena peneliti menganggap bahwa variabel fakto pemicu 

stres yang dikemukakan oleh Robbins (2008:370) telah sesuai dengan keadaan di PT. Astra Honda Motor. 
 

Dengan penjelasan sebagai berikut : 
 

a)    Tuntutan Tugas 

Tuntutan tugas yang ada di PT. Astra Honda Motor dimana target yang diterapkan oleh 

perusahaan terhadap bagian penjualan sangat tinggi. Hal ini menyebabkan karyawan PT. Astra 

Honda Motor harus bekerja lebih ekstra untuk mencapai target tersebut. Apabila target tersebut 

tidak terpenuhi dapat menyebabkan karyawan menjadi stres. 

b)   Tuntutan Peran 

Tuntutan peran yang ada di PT. Astra Honda Motor dimana karyawan dituntut untuk bekerja lebih 

ekstra dari atasannya dengan tugas yang berlebihan dan bertentangan sehingga dapat memicu 

ketidakjelasannya tugas karyawan tersebut yang menyebabkan karyawan tersebut menjadi stres.
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c)    Tuntutan Pribadi 

Tuntutan pribadi yang ada di PT. Astra Honda Motor dimana karyawan mendapatkan pembagian 

kerja tidak adil dari atasan. Hal ini dapat memicu adanya konflik dengan rekan kerja sehingga 

persaingan antara karyawan tidak sehat dan antara atasan dengan karyawan tidak baik yang 

menyebabkan karyawan tersebut menjadi stres. 
 

 
 

Faktor Pemicu Stres Kerja 
 

 
1.  Tuntutan Tugas (X1) 

 
2.  Tuntutan Peran (X2) 

 
3.  Tuntutan Pribadi (X3) 

 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

 
Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka hipotesis penelitian ini adalah minimal 
terdapat 1 faktor yang paling dominan dari elemen pemicu stres kerja organisasi (tuntutan tugas, tuntutan 
peran, dan tuntutan pribadi) yang berpengaruh terhadap pemicu stres kerja karyawan PT. Astra Honda 
Motor Jawa Barat. 

 
Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian atau batasan dalam penelitian bertujuan untuk menjaga konsistensi tujuan 
dari  penelitian,  sehingga  hasil  dan  pembahasan  menjadi  terarah.  Batasan  atau  ruang  lingkup  dari 

penelitian ini adalah 
 

a)  Penelitian dilakukan terhadap 3 (tiga) variabel elemen pemicu stres kerja. 

b)  Penelitian dilakukan terhadap karyawan bagian penjualan PT. Astra Honda Motor. 

c)  Penelitian dilakukan dalam jangka waktu bulan Juli 2014 hingga Januari 2015. 
 
 

3.  Hasil dan Pembahasan 

 
Uji Validitas 

Secara umum, validitas dikatakan sebagai kekuatan kesimpulan, inferensi, atau proposisi dari hasil 
riset yang sudah dilakukan yang mendekati kebenaran. Suatu skala pengukuran dikatakan valid apabila 

skala tersebut digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur dan inferensi yang dihasilkan 

mendekati kebenaran (Sarwono, 2012:84). 

Dengan teknik analisis faktor, validitas dapat dilihat dengan memerhatikan nilai variance dan factor 

loading.Diketahui bahwa nilai factor loading adalah kuadrat dari variance. Untuk item yang kurang dari 

factor loading akan dibuang dan tidak akan diproses lagi (Hair,et.al, 2006:128). 

 
Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah menunjuk pada adanya konsistensi dan stabilitas nilai hasil pengukuran tertentu 
disetiap kali pengukuran dilakukan pada hal yang sama. Oleh karena itu, reliabilitas berkonsentrasi pada 

masalah akurasi pengukuran dan hasilnya (Sarwono,2012:85). 
Dalam Lestari (2012:56), untuk menguji ketepatan dari faktor yang terbentuk digunakan uji statistik 

Barlett test sphericity dengan nilai signifikan < 0.05 dan Kaiser Mayer Olkin (KMO) untuk mengetahui 
kelayakan analisis faktor.Apabila nilai indeks berkisar antara 0.5 hingga 1, analisis faktor layak 
dilakukan.Namun sebaliknya, bila nilai KMO tersebut di bawah 0.5, maka analisis faktor tidak layak 
dilakukan. 

 
Uji Asumsi 

Sebelum data diolah dengan menggunakan teknik analisis multivariat, maka terlebih dahulu data harus 
diuji kelayakan oleh uji asumsi.Adapun uji asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji asumsi 
untuk data dengan skala interval dan uji homogenitas.

ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.2, No.2 Agustus 2015 | Page 1831



 

Uji Data 
Uji data ini ditujukan untuk memastikan bahwa data  yang digunakan adalah data dengan skala 

interval. Dalam penelitian ini, skala yang digunakan adalah skala ordinal sehingga untuk memenuhi uji 

asumsi, data dengan skala ordinal tersebut harus diubah menjadi data skala interval. 

 
Uji Homogenitas 

Uji  homogenitas bertujuan  untuk  mencari  tahu  apakah  dari  beberapa  kelompok  data  penelitian 
memiliki varians yang sama atau tidak. Dengan kata lain, homogenitas berarti bahwa himpunan data yang 

diteliti memiliki karakteristik yang sama. Pengujian homogenitas dapat dilakukan dengan beberapa cara 

dan metode, diantaranya adalah Uji Barlett, Uji Varianse, dan Uji levene. Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan Uji Barlett untuk uji homogenitas. 
 

Dalam penelitian ini, Uji Barlett dilakukan dengan bantuan software atau program SPSS dengan analisis 

faktor. Uji Barlett atau Barlett Test of Sphericity ini ditujukan untuk menguji apakah variabel- variabel yang 

dilibatkan berkorelasi. 
 

a)  Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan Principal Component Analysis (PCA) dalam melakukan analisis 

data.Principal Component Analysis adalah salah satu metode analisis faktor yang menggunakan total 
varians dalam analisisnya. Metode ini menghasilkan faktor yang memiliki specific variance dan error 
varianceyang paling kecil. Jika ada beberapa faktor yang dihasilkan, faktor yang lebih dahulu dihasilkan 
adalah faktor yang memiliki common variance terbesar, sekaligus specific dan error variance terkecil 
(Simamora, 2005:108). 

 
b)  Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat tiga faktor yang terekstraksi atau terbentuk dari 
proses  analisis  faktor.  Ketiga  faktor  tersebut  antara  lain  faktor  kondisi  dan  konflik  peran,  faktor 

ambiguitas peran dan faktor hubungan internal. Interpretasi nama faktor dilakukan berdasarkan penilaian 

penulis namun mengacu pada teori. Faktor yang terbentuk dapat digunakan sebagai variabel baru 

menggantikan variabel-variabel asli yang dilihat dari faktor loading paling tertinggi. Variabel pengganti 

ini  disebut  dengan  surrogate  variable.  Berikut  ini  ialah  pembahasan  mengenai  setiap  faktor  yang 

terbentuk : 

a)    Faktor Kondisi dan Konflik Peran 

Berdasarkan  nilai-nilai  pada  tabel  4.10  diketahui  bahwa  faktor  kondisi  dan  konflik  peran 

memiliki nilai % of variance tertinggi yakni 35,014% dengan eigenvalue sebesar 2,451. 
b)   Faktor Ambiguitas Peran 

Selanjutnya, faktor ambiguitas peran memiliki nilai % of variance sebesar 17,685% dengan 

eigenvalue sebesar 1,238. 

c)    Faktor Hubungan Internal 

Sementara itu, faktor hubungan internal memiliki nilai % of variance sebesar 14,614% dengan 

eigenvalue sebesar 1,023 

 
4. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa yang telah dilakukan, dapat diambil beberapa kesimpulan 
yang dapat memberikan jawaban terhadap masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini. Kesimpulan 

tersebut sebagai berikut, berdasarkan hasil kuisioner yang disebarkan kepada 200 responden karyawan 

bagian penjualan PT. Astra Honda Motor Jawa Barat. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemicu stres kerja 

karyawan bagian penjualan PT. Astra Honda Motor Jawa adalah sebagai berikut : 
 

a) Faktor Kondisi dan Konflik Peran memiliki eigenvalue sebesar 2,451 dan persentase varian 

(kontribusi) sebesar 35,014%. Faktor Kondisi dan Konflik Peran yang mencakup tiga variable, 

antara lain : Kondisi Kerja, Konflik Peran dan Desain Pekerjaan Individu. 

b)   Faktor Ambiguitas Peran memiliki eigenvalue sebesar 1,238 dan persentase varian (kontribusi) 

sebesar 17,685%. Faktor Ambiguitas Peran mencakup dua variable, antara lain : Ambiguitas Peran 

dan Faktor Beban Peran. 
c)    Faktor Hubungan Internal memiliki eigenvalue sebesar 1.023 dan persentase varian (kontribusi) 

sebesar 14,614%. Faktor Gubungan Internal mencakup dua variable, yaitu : Dukungan Sosial 

dan Hubungan Antar Pribadi.
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Sehingga , total percentage of variance dari ketiga faktor tersebut adalah sebesar 67,313%. Artinya, 

ketiga faktor tersebut dapat menjelaskan 67,313% dari seluruh faktor asli atau variabel awal dan terdapat 

faktor lain sebesar 32,687% yang juga dimiliki sebagai faktor pemicu stress kerja oleh karyawan bagian 

penjualan PT. Astra Honda Motor. 
 

a)     Saran Bagi Perusahaan 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan sebelumnya, penulis dapat memberikan saran yaitu 

perusahaan disarankan mengetahui kondisi dan konflik peran karyawan di dalam perusahaan agar 

perusahaan dapat meminimalisir tingkat stres kerja yang dialami karyawan seperti melalukan pendekatan 

kepada  karyawan  untuk  mengetahui  apa  yang  sedang  terjadi  kepada  keryawannya.     Perusahaan 

diharapkan dapat mengetahui beban dan ambiguitas peran terhadap karyawan dalam memperjelas tugas, 

informasi dan tanggungjawab karyawan dengan membentuk kebijakan-kebijakan yang jelas. Selain itu, 

hubungan  internal  antara  atasan  dengan  karyawan  maupun  antara  karyawan  itu  sendiri  juga  perlu 

dibangun dengan baik agar terciptanya lingkungan kerja yang harmonis, sehingga para karyawan tidak 

mengalami tekanan yang memicu stres kerja itu sendiri dari lingkungan internal dan perusahaanpun akan 

dapat mencapai target perusahaan dan penjualan yang telah ditetapkan. 

 
b)    Saran Bagi Penelitian Selanjutnya 

 
a) Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan sampel yang lebih luas, karena 

perluasan  sampel  akan  mempengaruhi  representasi  keadaan  penelitian  yang  sebenarnya. 

Sehingga hasil penelitian dapat juga dimanfaatkan secara lebih luas dan global dengan 

menggunakan penelitian dan teknik analisis data yang lebih kompleks lagi. 

b)   Dengan faktor yang sama penelitian selanjutnya dapat mencari tahu faktor mana yang lebih 

berpengaruh dengan menggunakan analisis lain dan juga dapat menggunakan variabel yang lebih 

banyak dari pada penelitian ini..
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